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ABSTRACT 
 

Based on data at the Binuangeun Community Health Center, in 2022 the number 
of mothers giving birth was 640 people and 102 people who experienced second 
degree perineal rupture occurred or 16%. To determine the effectiveness of 
consuming chicken egg whites and skimmed milk for healing second degree 
perineal wounds in postpartum women at the Binuangeun Community Health 
Center in 2024. The type of research used is quasi-experimental involving an 
intervention but without a random system in selecting the sample group. to 
determine the effectiveness of consuming chicken egg whites and skim milk for 
healing grade II perineal wounds in postpartum mothers.  The results of the 
Mann Whitney test showed that the average difference between the skim milk 
treatment and the chicken egg white treatment was 1.28 days with a z-score of 
-2.347 and a p-value of 0.015. So it can be concluded that there is a difference 
in the effect of chicken egg white and skim milk on the healing of grade II 
perineal wounds in postpartum mothers. From the 2 treatments, it can be 
concluded that skim milk is more effective for healing grade II perineal wounds 
compared to chicken egg white.  
 
Keywords: Perineal wounds, Skim Milk and Eggs 
 

 
ABSTRAK 

 
Berdasarkan data di Puskesmas Binuangeun pada tahun 2022 jumlah ibu bersalin 
sebanyak 640 Orang dan yang terjadi rupture perineum derajat II sebanyak 102 
Orang atau 16%. Mengetahui Efektivitas Konsumsi Putih Telur Ayam Dan Susu Skim 
Untuk Penyembuhan Luka Perineum Derajat II Pada Ibu Nifas di Puskesmas 
Binuangeun Tahun 2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy 
eksperiment melibatkan suatu intervensi namun tanpa system acak (random) 
pada pemilihan grup sampelnya untuk mengetahui efektivitas konsumsi putih 
telur ayam dan susu skim untuk penyembuhan luka perineum derajat II pada ibu 
nifas.  Hasil uji mann whitney, didapatkan hasil selisih rata-rata antara perlakuan 
susu skim dengan perlakuan putih telur ayam sebanyak 1,28 hari dengan nilai z-
score -2,347 dan nilai p-value 0,015. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
pengaruh putih telur ayam dan susu skim terhadap penyembuhan luka perineum 
derajat II pada ibu nifas. Dari 2 perlakuan maka dapat disimpuilkan bahwa susu 
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skim lebih efektif untuk penyembuhan luka perineum derajat II di bandingakan 
dengan putih telur ayam.  
 
Kata Kunci: Luka perineum, Susu Skim dan Telur 
 
 
PENDAHULUAN 

Fase nifas di Indonesia 
menyoroti masalah kesehatan yang 
signifikan terkait dengan luka 
perineum pada ibu melahirkan. Luka 
perineum dialami oleh sebagian besar 
ibu yang melahirkan secara normal, 
dan risiko kematian ibu akibat 
perdarahan masih tinggi. Menurut 
Kementerian Kesehatan Indonesia 
(2019), dari 4.221 kematian ibu pada 
tahun tersebut, 1.280 di antaranya 
disebabkan oleh perdarahan. Di 
Provinsi Banten, perdarahan 
menyumbang sebagian besar kasus 
kematian ibu, dengan 247 laporan 
kematian ibu pada tahun 2018 (Dinkes 
Banten, 2018). 

Selama fase nifas, yang 
berlangsung sekitar enam minggu, 
tubuh ibu mengalami berbagai 
perubahan fisiologis. Perubahan ini 
termasuk involusi uterus, keluarnya 
lochea, serta perubahan pada serviks 
dan vulva. Selain itu, ada juga 
perubahan pada sistem pencernaan 
dan perlunya perawatan terhadap 
luka perineum akibat episiotomi. Jika 
tidak ditangani dengan baik, luka 
perineum bisa menyebabkan 
komplikasi serius seperti infeksi dan 
perdarahan, terutama jika terjadi 
laserasi pada jalan lahir 
(Wiknjosastro, 2018; Fahriani et al., 
2020). 

Untuk mempercepat 
penyembuhan luka perineum, 
konsumsi makanan yang kaya protein 
sangat dianjurkan. Protein berperan 
penting dalam perkembangan, 
pemeliharaan, dan perbaikan 
jaringan, termasuk penyembuhan 
luka. Albumin, yang ditemukan dalam 
putih telur, adalah salah satu protein 
yang sangat penting dalam proses 
penyembuhan ini. Studi menunjukkan 

bahwa konsumsi susu skim dan telur 
ayam rebus dapat mempercepat 
penyembuhan luka perineum secara 
signifikan (Sholikhatin, 2021; Fathiah 
Rahmi Maria Ulfa, 2019). 

Secara teori, fase nifas adalah 
periode kritis yang dimulai segera 
setelah kelahiran plasenta dan 
berlangsung hingga organ reproduksi 
kembali ke kondisi sebelum hamil. 
Perubahan fisiologis yang terjadi 
selama periode ini, meskipun normal, 
bisa menyebabkan ketidaknyamanan 
dan jika tidak diatasi dengan baik, 
bisa berkembang menjadi masalah 
kesehatan yang lebih serius (Yuliana & 
Hakim, 2020). Oleh karena itu, 
perawatan yang tepat sangat penting 
untuk memastikan kesehatan ibu 
setelah melahirkan. 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang peneliti lakukan di Puskesmas 
Binuangeun pada tahun 2022, 
terdapat 640 ibu yang bersalin, dan 
dari jumlah tersebut, 102 ibu atau 
sekitar 16% mengalami ruptur 
perineum derajat II. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini “Apakah 
Konsumsi Putih Telur Ayam dan Susu 
Skim Efektif Untuk Penyembuhan Luka 
Perineum Derajat II Pada Ibu Nifas di 
Puskesmas Binuangeun Tahun 2024?”. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Penyembuhan luka adalah 
proses dari kedua inisiasi respon 
inflamasi akut segera setelah 
perdarahan, koagulasi, atau setelah 
trauma, dan merupakan proses dari 
proses kompleks yang kompleks dan 
sistemik, matriks ekstraseluler 
sintetis protein, renung paren dan 
kolagen pemisahan (Siti, 2024). Luka 
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dianggap sembuh total jika kembali ke 
anatomi, fungsi jaringan, dan 
penampilan normalnya dalam waktu 
yang wajar. Secara umum, 
penyembuhan luka dibagi dalam 3 fase 
yaitu : 
a. Fase inflamasi terbagi menjadi 2 

yaitu inflamasi awal atau 
homeostasis dan inflamasi akhir : 
1) Fase inflamasi awal atau 
homeostasis Pada fase inflamasi 
awal (fase hemostatik), ketika 
jaringan rusak, pembuluh darah 
pada luka terpotong dan 
berdarah. Tubuh pertama-tama 
mengaktifkan faktor pembekuan 
endogen dan ekstrinsik untuk 
menghentikan pendarahan, 
menyebabkan agregasi trombosit. 
Stenosis pembuluh darah, 
kehilangan darah (kontraksi) dan 
reaksi hemostatik. 

b. Fase inflamasi akhir Tahap 
inflamasi dimulai segera setelah 
trauma dan berakhir 5 hari 
setelah trauma. Tujuan utama 
dari fase ini adalah pengangkatan 
jaringan mati dan pencegahan 
kolonisasi dan infeksi oleh 8 
mikroorganisme pathogen. 

c. Fase poliferasi Fase proliferasi 
berlangsung mulai hari ke-3 
hingga 14 pasca trauma, ditandai 
dengan pergantian sel-sel rusak 
yang didominasi oleh platelet dan 
makrofag secara bertahap. 

d. Fase maturasi (remodeling) Tahap 
pematangan ini berlangsung 
sekitar satu tahun dari hari ke21 

dan bertujuan untuk 
memaksimalkan kekuatan dan 
integritas struktural jaringan 
baru, pertumbuhan epitel, dan 
pembentukan jaringan parut 
(Jusniati, 2024). 

 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode quasi-experiment dengan 
desain posttest only control group 
design untuk mengevaluasi efektivitas 
konsumsi putih telur ayam dan susu 
skim dalam penyembuhan luka 
perineum derajat II pada ibu nifas. 
Penelitian dilakukan di Puskesmas 
Binuangeun pada bulan Mei-Juni 2024, 
melibatkan 36 ibu nifas yang dibagi 
secara acak menjadi dua kelompok: 
kelompok intervensi dengan susu skim 
dan kelompok kontrol dengan putih 
telur ayam.  

Data diambil menggunakan skala 
REEDA, yang mengukur penyembuhan 
luka berdasarkan kemerahan, 
pembengkakan, dan faktor lainnya. 
Analisis data melibatkan uji 
normalitas dan uji statistik, dengan 
hasil menunjukkan bahwa putih telur 
ayam lebih efektif dalam 
penyembuhan luka perineum 
dibandingkan dengan susu skim. 
Penelitian ini juga 
mempertimbangkan etika penelitian 
dengan menghormati subjek dan 
memastikan keadilan serta keamanan 
bagi semua responden. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penyembuhan Luka Perineum Derajat II Pada 
Ibu Nifas Setelah Diberikan Putih Telur Ayam 

 

Penyembuhan Luka 
Perineum 

Frekuensi  Persentase  

Cepat  11 61,1 

Lambat  7 38,9 

Total  18 100 
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Berdasarkan tabel 1, dari 18 
responden mayoritas ibu nifas 
mengalami penyembuhan luka 
perineum secara cepat setelah 
mengkonsumsi putih telur ayam 

sebanyak 11 responden (61,1%) 
sedangkan ibu nifas yang 
penyembuhan luka perineum secara 
lambat sebanyak 7 responden (38,9%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penyembuhan Luka Perineum Derajat II Pada 

Ibu Nifas Setelah Diberikan Susu Skim 
 

Penyembuhan Luka 
Perineum 

Frekuensi  Persentase  

Cepat  18 100 

Lambat  0 0 

Total  18 100 

 
Berdasarkan tabel 2, dari 18 

responden seluruhnya mengalami 
penyembuhan luka perineum secara 

cepat setelah mengkonsumsi susu 
skim sebanyak 18 responden (100%). 

 
Tabel 3. Perbandingan Pengaruh Putih Telur Ayam Dan Susu Skim Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Derajat II Pada Ibu Nifas 
 

Variabel Mean Z-Score P-Value 

Penyembuhan Luka 
Perineum Derajat II dengan 
Perlakuan Susu Skim 

4,11 -2,347 0,015 

Penyembuhan Luka 
Perineum Derajat II dengan 
Perlakuan Putih Telur Ayam 

5,39 

 
Berdasarkan tabel 3 yang diuji 

menggunakan uji mann whitney, 
didapatkan hasil selisih rata-rata 
antara perlakuan susu skim dengan 
perlakuan putih telur ayam sebanyak 
1,28 hari dengan nilai z-score -2,347 

dan nilai p-value 0,015. Maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan 
pengaruh putih telur ayam dan susu 
skim terhadap penyembuhan luka 
perineum derajat II pada ibu nifas. 

 
 
PEMBAHASAN 
Penyembuhan Luka Perineum 
Derajat II Pada Ibu Nifas Setelah 
Diberikan Putih Telur Ayam 

Penelitian ini menyoroti 
pentingnya penyembuhan luka 
perineum derajat II pada ibu nifas, 
yang melibatkan robekan pada kulit 
dan otot perineum tanpa mengenai 
otot sfingter ani. Luka ini perlu 
diperhatikan dalam perawatan 
postpartum karena dapat 
memengaruhi kenyamanan dan 
pemulihan ibu. Putih telur ayam, yang 

kaya akan albumin, telah menjadi 
fokus penelitian karena kandungan 
proteinnya yang mendukung sintesis 
kolagen dan pembentukan jaringan 
baru, yang esensial dalam proses 
penyembuhan luka perineum (Hidayah 
et al., 2023). 

Studi menunjukkan bahwa 
penggunaan putih telur ayam dapat 
mempercepat proses penyembuhan 
luka perineum. Penelitian oleh Turnip 
et al. (2022) menemukan bahwa ibu 
nifas yang menerima perawatan 
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dengan putih telur ayam menunjukkan 
perbaikan lebih cepat dibandingkan 
kelompok kontrol, dengan tanda-
tanda inflamasi yang berkurang dan 
proses epitelisasi yang lebih cepat. 
Hal ini dikaitkan dengan kandungan 
protein dalam putih telur yang 
mendukung angiogenesis dan 
proliferasi sel, serta sifat antimikroba 
alami yang membantu mencegah 
infeksi. 

Selain itu, penelitian oleh 
Purnani (2019) membandingkan 
efektivitas putih telur ayam dengan 
ikan gabus pada ibu nifas, menemukan 
bahwa kelompok yang dirawat dengan 
putih telur ayam mengalami 
penyembuhan lebih cepat dalam 5-7 
hari dibandingkan kelompok kontrol 
yang membutuhkan 7-10 hari. 
Kepuasan ibu juga lebih tinggi pada 
kelompok yang menerima perawatan 
dengan putih telur, yang diduga 
disebabkan oleh kandungan asam 
amino esensial dalam putih telur yang 
penting untuk regenerasi jaringan. 

Meskipun hasil ini menjanjikan, 
diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memastikan keamanan dan 
efektivitas putih telur ayam dalam 
penyembuhan luka perineum secara 
luas. Faktor higienitas, potensi alergi, 
dan integrasi dengan perawatan 
standar postpartum perlu 
dipertimbangkan. Penelitian dengan 
sampel lebih besar dan desain studi 
yang lebih baik diperlukan untuk 
mengembangkan protokol perawatan 
yang distandarisasi, guna 
memaksimalkan manfaat dan 
mengurangi risiko (Iswahyuni et al., 
2024). 
 
Penyembuhan Luka Perineum 
Derajat II Pada Ibu Nifas Setelah 
Diberikan Susu Skim 

Penyembuhan luka perineum 
derajat II merupakan bagian penting 
dari perawatan postpartum karena 
melibatkan robekan pada kulit, 
jaringan subkutan, dan otot perineum 
tanpa melibatkan otot sfingter ani. 

Proses penyembuhan ini melalui 
berbagai fase, termasuk hemostasis, 
inflamasi, proliferasi, dan 
remodeling. Penggunaan susu skim, 
yang kaya akan protein seperti whey 
dan kasein, kalsium, vitamin D, dan 
vitamin A, telah diteliti sebagai 
intervensi potensial untuk mendukung 
penyembuhan luka perineum. Nutrisi 
ini dipercaya dapat mendukung 
sintesis kolagen dan pembentukan 
jaringan baru yang diperlukan untuk 
penyembuhan luka (Nurhasanah et 
al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa 
aplikasi topikal susu skim pada luka 
perineum dapat mempercepat proses 
penyembuhan. Wahyuni et al. (2020) 
menemukan bahwa ibu nifas yang 
dirawat dengan susu skim 
menunjukkan pengurangan inflamasi 
dan percepatan epitelisasi 
dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Hal ini dihubungkan dengan 
kandungan protein dan nutrisi dalam 
susu skim yang mendukung 
angiogenesis, proliferasi sel, serta 
memiliki sifat anti-inflamasi. 

Studi komparatif oleh Pratiwi et 
al. (2022) mengungkapkan bahwa ibu 
nifas yang mendapatkan perawatan 
dengan susu skim sembuh lebih cepat, 
dengan rata-rata waktu penyembuhan 
5-6 hari, dibandingkan dengan 7-9 hari 
pada kelompok kontrol. Tingkat 
kepuasan ibu juga lebih tinggi pada 
kelompok yang dirawat dengan susu 
skim. Efektivitas ini dikaitkan dengan 
sifat antimikroba dan anti-inflamasi 
laktoferin serta kemampuan susu skim 
menjaga kelembaban luka. 

Walaupun hasil penelitian ini 
menjanjikan, masih diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk 
memastikan keamanan dan efektivitas 
susu skim secara luas sebagai metode 
penyembuhan luka perineum. Faktor 
higienitas, potensi alergi, dan 
integrasi dengan perawatan 
postpartum standar harus 
diperhatikan. Penelitian tambahan 
dengan desain studi yang lebih kuat 
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dan sampel lebih besar diperlukan 
untuk mengembangkan protokol 
perawatan yang distandarisasi 
(Susiloningtyas et al., 2023). 

 
Perbandingan Pengaruh Putih Telur 
Ayam Dan Susu Skim Terhadap 
Penyembuhan Luka Perineum 
Derajat II Pada Ibu Nifas 

Penyembuhan luka perineum 
derajat II merupakan bagian penting 
dari perawatan postpartum, dengan 
berbagai intervensi seperti putih telur 
ayam dan susu skim yang telah diteliti 
untuk mempercepat proses ini. Putih 
telur ayam, kaya akan protein seperti 
albumin dan enzim lysozyme, 
diketahui mendukung sintesis kolagen 
dan memiliki sifat antimikroba. 
Sementara itu, susu skim mengandung 
whey protein, kasein, kalsium, dan 
vitamin D yang berperan dalam 
regenerasi sel dan pembentukan 
jaringan baru. Penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun kedua 
bahan efektif, putih telur ayam lebih 
cepat dalam mengurangi inflamasi, 
sedangkan susu skim unggul dalam 
membentuk jaringan baru dan 
meningkatkan elastisitas kulit pasca 
penyembuhan (Rahmawati et al., 
2021). 

Penelitian oleh Sulistyowati et 
al. (2022) mengungkapkan bahwa 
putih telur ayam dan susu skim sama-
sama mempercepat penyembuhan 
dibandingkan dengan perawatan 
standar, meskipun dengan mekanisme 
yang berbeda. Putih telur ayam lebih 
efektif dalam fase awal 
penyembuhan, mengurangi 
kemerahan dan pembengkakan, 
sementara susu skim unggul dalam 
fase proliferasi dengan pembentukan 
jaringan granulasi dan epitelisasi yang 
lebih baik. Hasil ini dikaitkan dengan 
komposisi nutrisi yang berbeda, di 
mana putih telur ayam mendukung 
pembentukan matriks ekstraselular, 
dan susu skim menyediakan nutrisi 
untuk mendukung berbagai aspek 
penyembuhan luka. 

Studi lain oleh Pratiwi & 
Nurkhayati (2023) menyoroti 
perbedaan dalam kenyamanan dan 
kepraktisan aplikasi antara kedua 
bahan tersebut. Meskipun putih telur 
ayam lebih cepat dalam 
penyembuhan, susu skim lebih 
nyaman digunakan dan membantu 
mengurangi rasa nyeri selama proses 
penyembuhan. Ibu-ibu yang 
menggunakan susu skim melaporkan 
sensasi dingin dan menenangkan, 
serta lebih mudah diaplikasikan tanpa 
meninggalkan residu atau bau yang 
tidak menyenangkan. Kenyamanan ini 
menjadi faktor penting dalam 
perawatan postpartum, 
mempengaruhi kepatuhan ibu 
terhadap perawatan dan 
kesejahteraan psikologis secara 
keseluruhan. 

Meskipun kedua intervensi 
menunjukkan hasil yang positif, 
pemilihan metode perawatan harus 
mempertimbangkan faktor-faktor 
individual seperti tingkat keparahan 
luka, status nutrisi ibu, dan adanya 
komorbiditas. Tinjauan sistematis 
oleh Widiastuti et al. (2023) 
menunjukkan bahwa efektivitas putih 
telur ayam dan susu skim dapat 
bervariasi berdasarkan kondisi spesifik 
ibu nifas. Peneliti menekankan 
pentingnya pendekatan individual 
dalam perawatan, serta perlunya 
penelitian lebih lanjut untuk 
mengembangkan protokol yang 
terstandarisasi dan mengoptimalkan 
penggunaan kedua bahan tersebut 
dalam penyembuhan luka perineum. 

 
 

KESIMPULAN  
Uji Mann-Whitney menunjukkan 

bahwa susu skim lebih efektif 
dibandingkan putih telur ayam dengan 
selisih rata-rata waktu penyembuhan 
1,28 hari (z-score -2,347; p-value 
0,015). Susu skim lebih efektif dalam 
mempercepat penyembuhan luka 
perineum derajat II pada ibu nifas 
dibandingkan putih telur ayam. 
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Saran 
Disarankan agar mahasiswa 

kebidanan menggunakan temuan ini 
sebagai referensi dalam penanganan 
luka perineum, ibu nifas dengan luka 
perineum derajat II dianjurkan untuk 
mengonsumsi makanan tinggi protein 
terutama susu skim, dan peneliti 
lainnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian lanjutan untuk 
mengembangkan manfaat susu skim 
serta metode lain terkait 
penyembuhan luka perineum pada ibu 
nifas. 
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